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PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM 
KEHIDUPAN KELUARGA :

 Pengambilan keputusan 
merupakan permulaan dari 
aktifitas manusia yang sadar dan 
terarah, baik secara individu, 
kelompok atau institusional, 
sehingga pengambilan keputusan 
menjadi aspek yang penting 
dalam suatu pengelolaan atau 
manajemen



Pengertian pengambilan keputusan

 G.R terry pengambilan keputusan sebagai pemilihan 
alternative kegiatan tertentu dari dua atau lebih 
alternative yang ada

 Koont & O’Donnel pengambilan keputusan adalah 
pemilihan di antara alternatif-alternatif mengenai 
suatu cara bertindak yang merupa-kan inti dari 
perencanaan

 Theo Haiman “inti dari semua perencanaan adalah 
pengambilan keputusan, suatu cara pemilihan 
bertindak, Suatu keputusan sebagai suatu cara 
bertindak yang dipilih oleh pengelola sebagai suatu 
proses yang paling efektif untuk mencapai tujuan dan 
memecahkan masalah”



Pola pengambilan keputusan

 Keputusan satu orang yang relatif memiliki 
kekuatan lebih besar dari orang lain   
misalnya dalam keluarga ayah atau ibu yang 
lebih dominan.

 Keputusan bersama yaitu keputusan antara 
suami dan isteri 

 Seluruh anggota keluarga dengan kekuatan 
berimbang setiap orang memiliki hak untuk 
mengeluarkan pendapat dan akhirnya 
keputusan di ambil berdasarkan kesepakatan 
bersama.



Aspek-aspek penentu dalam 
mengambil keputusan

 Jenis pekerjaan rumah tangga; pekerjaan 
fisik dan sosial

 Kebutuhan keluarga; kebutuhan pokok dan 
tambahan

 Perlengkapan dan fasilitas yang ada dalam 
keluarga

 Waktu dan tenaga yang tersedia

 Sifat pekerjaan; rutin dan incidental

 Rasa aman dalam melaksanakan pekerjaan 
keluarga



Keputusan Keluarga:

 Keputusan yang akan diambil harus 
dirundingkan lebih dahulu dengan anggota 
keluarga yang lain karena dapat 
menimbulkan konflik. 

 Konflik muncul setelah ada keputusan 
meskipun telah direncanakan sebelumnya. 

 Keputusan yang harmonis, supaya 
menimbulkan keputusan bagi seluruh 
anggota keluarga dan jangan mementingkan 
diri sendiri.

 Keputusan yang tergesa-gesa seringkali 
merupakan putusan yang buruk. 



Keputusan Keluarga

 Keputusan yang baik tergantung pada 
pengetahuan tentang faktor-faktor 
yang termasuk dalam situasi. 

 Untuk memperoleh keputusan yang 
baik hendaklah mengumpulkan data-
data terlebih dahulu, menganalisa 
data mempertimbangkan tujuan 
dalam kaitannya dengan  data-data


